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MOTTO 

 

 

Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa 

Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 

dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".  

(Qs Al-Baqoroh 2:30)
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kepuasan. Sholawat teriring salam semoga selalu tetap tercurahkan limpahkan kepada 
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Akhir kata sekali lagi penulis ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada 

seluruh pihak yang telah membantu dalam proses penyelesaian karya tulis ini. Semoga 
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ABSTRAK 

Husnul Widad, 2021 ; Pandangan Muhammad Quraish Shihab dan Buya 

Hamka tentang konsep ulama dan umara studi komparatif tafsir Al-Misbah dan tafsir 

Al-Azhar 

Allah swt menciptakan sesuatu memiliki tujuan tertentu, Allah swt 

menciptakan bumi beserta isisnya, menciptakan kehidupan didalamnya, bukanlah 

tanpa tujuan yang tidak jelas. Sama halnya Allah swt menciptakan manusia, manusia 

diciptakan oleh Allah swt tidak sia-sia, manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi 

untuk mengatur atau mengelola apa yang ada di bumi beserta segala sumber daya 

yang ada, sehingga butuh adanya seorang pemimpin. Pentingnya pemimpin di dalam 

mengelola apa yang ada di bumi sehingga ada beberapa kriteria yang harus ada pada 

diri seorang pemimpin tersebut, sehingga akan menjadikannya seorang pemimpin 

yang sesuai dengan apa yang telah ditentukan oleh ulama-ulama salaf. 

Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana konsep  
ulama dan umara menurut M. Quraish Shihab dan Buya Hamka? 2) Apa persamaan 

dan perbedaan antara konsep M. Quraish Shihab dan Buya Hamka tentang ulama 

dan umara)? 3) Apa yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan antara penafsiran 

M. Quraish Shihab dan Buya Hamka tentang ulama dan umara? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kepustakaan dan Dokumentasi (library Research), pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data menggunakan mengumpulkan ayat-

ayat secara tematik, dan mengumpulkan penafsiran-penafsiran ayat-ayat yang telah 

dikumpulkan sebelumnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) konsep ulama menurut Quraish 

Shihab adalah orang yang memiliki wawasan yang luas dalam ilmu agama, dan 

umara adalah orang yang memiliki kekuasaan dilingkup negara atau orang yang 

berkuasa untuk menyelenggarakan suatu sistem negara. Sedangkan konsep ulama 

menurut Buya Hamka adalah orang yang perilakunya mendekati seperti para nabi, 

dan umara adalah manusia sebagai pengganti dari Allah. Agar manusia dapat 

amanah mengelola bumi dan seisinya. 2) hasil penelitian ini, mengungkap 

penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka mengenai ulama dan umara dimana 

pada keduanya ada presamaan dan perbedaan penafsiran. Persamaan tersebut antara 

lain: pemaknaan ulama dan umara. Perbedaan tersebut antara lain: pandangan 

mengenai penafsiran ulama dan umara, penggunaan metode penafsiran serta corak 

dalam penafsiran. 3) Perbedaan dan persamaan tersebut dikarenakan ada beberapa 

faktor seperti, lingkungan kedua mufasir, waktu dan tempat penyusunan kedua tafsir 

sehingga terjadi persamaan dan perbedaan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penafsiran Hamka dan penafsiran M. Quraish Shihab mengenai ulama dan 

umara mempunyai beberapa persamaan dan perbedaan.  

     Kata Kunci : Ulama, Umara, Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Azhar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Allah swt menciptakan sesuatu memiliki tujuan tertentu, Allah swt 

menciptakan bumi beserta isisnya, menciptakan kehidupan didalamnya, 

bukanlah tanpa tujuan yang tidak jelas. Sama halnya Allah swt 

menciptakan manusia, manusia diciptakan oleh Allah swt tidak sia-sia, 

manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi untuk mengatur atau 

mengelola apa yang ada di bumi beserta segala sumber daya yang ada, 

sehingga butuh adanya seorang pemimpin. 

Pentingnya pemimpin di dalam mengelola apa yang ada di bumi 

sehingga ada beberapa kriteria yang harus ada pada diri seorang pemimpin 

tersebut, sehingga akan menjadikannya seorang pemimpin yang sesuai 

dengan apa yang telah ditentukan oleh ulama-ulama salaf. Ada 4 sifat yang 

harus ada pada diri seorang pemimpin yakni tabligh adalah seorang 

pemimpin yang seharusnya menjadi penyampai dari semua ajaran-ajaran 

yang sudah terdahulu. Tabayyun seorang pemimpin harus mampu didalam 

memberikan penjelasan apa yang memang menjadi  problematika di dalam 

kehidupan masyarakat sekitar. Tahkim sifat seorang pemimpin yang harus 

mampu memberikan keputusan yang bijaksana dengan berlandaskan  

sumber-sumber hukum islam. Dan uswah adalah bentuk implementasi 

semua perilaku  baik dari ajaran terdahulu.
1
 

                                                             
1
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an Fungsi dalam kehidupan Masyarakat, (Bandung:  

1 
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Sebagai manusia harus pandai mengelola sumber daya yang ada, 

sebagai seorang manusia juga tidak boleh lupa akan kodratnya yakni 

menyembah sang Pencipta Allah swt, oleh karena itu manusia harus 

mempunyai aqidah yang lurus agar tidak menyimpang dari apa yang 

diperintahkan Allah swt. Agar manusia mempunyai aqidah yang lurus 

maka perlu adanya seorang pemimpin spiritual dalam kerohanian agar 

penyimpangan di dalam aqidah itu tidak terjadi. Sehingga peyimpangan 

tidak hanya terfokus terhadapa aqidah saja, bahkan perlu kiranya ada 

seorang pemimpin keduniaan yang mengatur segala hal yang berkaitan 

dengan Negara agar di dalam pengambilan keputusan selaras dengan apa 

yamg sudah ditentukan oleh Allah swt, sehingga terciptanya masyarakat 

yang baik dengan Negara yang tentram aman dan sentosa.  

Dalam penyampaian kebenaran yang telah Rasulullah ajarkan ini 

menjadi peran sangat urgent bagi ulama, dimana ulama menjadi pewaris 

dari pada Rasulullah, sebagaimana Rasulullah saw bersabda :  

 العلماء ورثة الا نبياء

Artinya : Seorang Ulama‟ adalah pewaris para Nabi.” (HR At-Tirmidzi 

dari Abu Ad-Darda r.a). 

Di samping sebagai perantara antara diri-Nya dengan hamba-

hamba-Nya, dengan rahmat dan pertolongan-Nya, Allah Swt juga 

menjadikan para ulama sebagai pewaris perbendaharaan Ilmu Agama. 

Sehingga, Ilmu syariat terus terpelihara kemurniannya sebagaimana 

                                                                                                                                                                       
Mizan, 1992), 383. 
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awalnya. Oleh karena itu, kematian salah seorang dari mereka 

mengakibatkan terbukanya fitnah besar bagi muslimin. 

Peranan ulama bukan hanya menjawab masalah-masalah spiritual 

masyarakat saja, akan tetapi ulama juga menjadi tumpunan harapan 

masyarakat untuk menjawab semua tantangan zaman yang muncul dalam 

arus globalisasi sekarang ini. Hal ini dilakukan untuk memelihara nilai-

nilai Islam menuju kehidupan yang sejahtera baik di dunia maupun 

akhirat. 

Peranan sebagai seorang umara didalam suatu negara juga penting 

adanya kriteria yang menentukan baiknya didalam satu Negara tersebut 

sehingga terdapat beberapa pendapat mengenai kriteria pada seorang 

umara tersebut (Pertama) memiliki aqidah yang benar (Al-Aqidah 

Salimah), (Kedua) memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, 

(Ketiga)  memiliki akhlak yang mulia (Al-Akhlaq Al-Karimah), (keempat) 

memiliki kecakapan manajerial, memahami ilmu-ilmu administrasi dan 

manajemen dalam mengatur urusan-urusan duniawi.
2
 

Namun umara pada saat ini juga tidak lagi mementingkan arahan 

nasihat dari para ulama secara deskriptifnya bahwa umara dalam 

menjalankan roda pemerintahan sedikit tidak menghiraukan nasihat dari 

ulama yang mana di Indonesia asaz beragama ialah sebagai dasar atau 

cermin dalam melaksanakan kekuasaan yang demokrasi di Indonesia 

melalui peran dari ulama. Sehingga ulama sangat berperan dalam 

mencapai kesehjahteraan sosio keagamaan di Indonesia, sosok ulama dan 

umara sangat dibutuhkan dalam proses mencapai kesejahteraan sosial jika 

                                                             
2
 Didin, Manajemen Syari'ah dalam Praktik, (Jakarta, 2003), 14. 
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keduanya rusak dalam menjalin komunikasi yang baik maka dampak akan 

tertuju kepada masyarakat.
3
 

Hubungan ulama dengan umara di kehidupan masyarakat 

beragama dalam memimpin dan mengembangkan sebuah moral dan 

pemikiran yang agamis dikalangan masyarakat dan Negara khususnya, 

sangat menarik demi terciptanya manusia yang utuh dan memberi 

kemajuan dalam aspek lahiriah maupun batiniah. Pentinngnya keterlibatan 

para figure utama ini dalam kegiatan pembangunan untuk mencapai suatu 

kesejahteraan sosial. Dalam pelaksanaannya bahkan tokoh agama dapat 

berperan lebih luas, bukan terbatas pada rohani masyarakat, akan tetapi 

dapat berperan sebagai pembimbing dalam segala aspek agama maupun 

bermasyarakat serta menjadi mediator dalam seluruh aspek pembangunan 

disuatu Negara. Namun realitanya yang terjadi dilingkup Negara saat ini 

dimasa pemerintahan Bapak Joko Widodo selaku Presiden RI. Bahwa 

keikutsertaan ulama dalam urusan perpolitikan dan pemerintahan, sangat 

menuai pro dan kontra dikalangan masyarakat jika diketahui, bahwasanya 

masyarakat hanyalah mengerti bahwa ulama itu hanya sebatas pemuka 

agama atau sentral keagamaan. 

Realitanya saat ini seorang ulama dapat menjabat sebagai apapun 

selagi mereka memiliki persyaratan politik yang cukup seperti halnya, 

dukungan politik, partai politik, dan tujuan politik yang pada puncaknya 

nanti untuk menduduki kursi kepemimpinan dan memegang kekusaan 

yang dicapai. Pada dasarnya tidak ada yang melarang seorang umat 

                                                             
3
 Fachry Ali, Esai Politik Tentang Habibie dari Teknokrasi ke Demokrasi, (Jakarta: Mizan, 2013), 

h. 105. 
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muslim berpolitik akan tetapi bila seorang ulama menerapkan fungsi dari 

politik tersebut salah kaprah dan membuat sengsara masyarakat, ini sudah 

tidak sejalan dengan semestinya yang seharusnya dapat mengontrol dan 

mengawasi para penguasa dalam mengeluarkan kebijakan dan langkah 

yang mereka lakukan agar sesuai dengan tujuan yang dicapai, akan tetapi 

seiring berjalannya waktu keikutsertaan seorang ulama dalam kekuasaan 

dipemerintahan Negara sehingga mereka lupa bahwa sejatinya mereka 

ialah seorang ulama yang seharusnya memberi nasihat kepada pemimpin 

melalui aspek-aspek keagamaan. Maka hal kriteria dan konsep yang 

berhubungan dengan ulama dan umara tersebut harus dijelaskan dengan 

secara menyeluruh.  

Hubungan yang dibangun antara ulama dan umara pada saat ini 

khususnya di Negera Indonesia dalam masa pemerintahan bapak Joko 

Widodo, banyak sekali mendapat kritikan dari masyarakat. Karena 

hubungan yang dijalankan tidak saling berkesinambungan antara 

pemimpin dengan ulama melainkan dari kedua belah pihak ulama dan 

umara memiliki ideologi yang didasari oleh kepentingan politik, sehingga 

apa yang seharusnya digagas oleh umara maupun ulama berjalan tidak 

sesuai dengan garis lurus tujuan mereka. Pada saat ini realitasnya ulama 

ikut berperan dalam kancah perpolitikan dengan menggunakan armada 

sendiri yang ber-azaskan syariat Islam melaui partai politik, organisasi 

masyarakat, dan komunitas-komunitas lainnya, hal ini dikarenakan ada 

persaingan antara ulama dengan penguasa dalam mencapai suatu 

kekuasaan. 
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Maka perlu adanya pembahasan secara detail tentang kriteria dan 

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang ulama dan umara agar didalam 

perjalanan melakukan tugas yang dibawanya sesuai dengan apa yang 

sudah ada, bahkan para ulama-ulama salaf memberikan suatu gambaran 

agar kehidupan masyarakat ketika diberikan pemahaman tentang segala 

hal yang memang harus dimiliki, maka dapat dipastikan kehidupan umat 

manusia akan lebih baik lagi untuk masa mendatang, untuk memnjadikan 

suatu Negara yang damai, sentosa dan sejahter maka perlu adanya 

kerjasama antara seorang ulama dan umara sehinga segala apa yang 

dikerjakan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan maka kehidupan 

akan lebih baik dimasa depan. 

Ketika adanya seorang ulama dan umara yang bersatu dan 

memiliki hubungan baik maka akan tercipta suatu Negara lebih baik , dan 

tentram aman dan nyaman. Tapi hal tersebut tidak sesuai dengan peristiwa 

yang terjadi pada saat ini, seorang ulama dam umara tidak menampakan 

hubungan yang baik. 

A. Fokus Penelitian 

  Adapun fokus penelitian yang akan ditelaah dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep ulama dan umara menurut M. Quraish Shihab dan 

Buya Hamka? 

2. Apa persamaan dan perbedaan antara konsep M. Quraish Shihab dan 

Buya Hamka tentang ulama dan umara? 

3. Apa yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan antara penafsiran 

M. Quraish Shihab dan Buya Hamka tentang ulama dan umara? 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan pandangan konsep ulama dan umara 

menurut M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. 

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan konsep 

ulama dan umara menurut M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan antara penafsiran M. 

Quraish Shihab dan Buya Hamka tentang ulama dan umara. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Baik berupa kegunaan 

yang bersifat teoritis maupun kegunaan praktis.
4
 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diharapkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran lebih 

lanjut dan dapat memotivasi serta dapat menggali lebih lanjut di 

dalam membedakan konsep ulama dan umara penafsiran M. 

Quraish shihab dan Buya Hamka. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi pengemban ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dalam melakukan penelitian secara langsung dan 

memperkaya wawasan khazanah keilmuan, khususnya dalam 

mengetahui perbedaan antara ulama dan umara dengan 

                                                             
4
 Ibid., 52. 
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perbandingan Konsep penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya 

Hamka. 

b) Peneliti beharap penelitian ini dapat membantu para sarjana 

mempelajari lebih lanjut tentang perbedaan konsep ulama dan 

umara menurut pandangan M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. 

c) Bagi Instansi UIN KHAS Jember, diharapkan penelitian ini 

menjadi referensi tambahan penelitian tentang perbedaan kajian 

antara ulama dan umara dengan perbandingan konsep penafsiran 

M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. 

d) Bagi para pembaca, skripsi penelitian ini diharapkan bisa 

menambah wawasan dan pengetahuan di bidang pemikiran tafsir 

sebagai kontribusi keilmuan dan bisa dijadikan rujukan untuk 

penelitian berikutnya dengan sudut pandang yang lebih luas. 

D. Definisi Istilah 

Guna menghindari terjadinya berbagai pemahaman pada judul 

penelitian ini, maka akan diuraikan pengertian dan istilah-istilah yang 

terkandung di dalamnya. 

1. Ulama 

Ulama adalah bentuk kata dari kata alim (عليم) yang berarti orang 

yang ahli dalam pengetahuan beragama Islam. Menurut pemahaman 

yang berlaku sampai sekarang, ulama adalah mereka yang ahli atau 

mempunyai kelebihan dalam bidang ilmu dan agama Islam, seperti ahli 

dalam tafsir, ilmu hadist, ilmu kalam, bahasa Arab dan pramasastranya 
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seperti saraf, nahwu, balagah dan sebagainya.
5
 Tak hanya itu sebagai ciri 

khas dari seorang ulama tapi, dalam segala hal yang bersangkutan 

dengan keperibadian seorang ulama akan dijadikan sebagai landasan dan 

acuan oleh masyarakat sekitar sehingga diatas ada sifat-sifat yang harus 

dipenuhi untuk mendapatkan sebuah predikat sebagai ulama. 

2. Umara 

Umara dalam skripsi ini, adalah bentuk jamak dari kata amir 

 yang berarti pemimpin (penguasa) atau dalam konteks kerajaan (امير)

biasa dikenal dengan raja. Kosakata amir sepadan dengan ulil amri 

dalam Al-Quran yang artinya orang yang mempunyai pengaruh, 

kekuasaan orang yang memangku urusan rakyat penguasa.
6
 Disini 

banyak permasalahan tentang predikat yang harus dimiliki oleh seorang 

umara, karena dalam hal ini tidak ada persyaratan yang mencolok 

didalam memahami hakikat tentang umara itu sendiri. 

3. Studi Komparatif 

Studi Komparatif adalah penelitian yang akan membandingkan 

dua variable atau lebih untuk menemukan persamaan dan perbedaan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Aswani Sudjud bahwa penelitian 

komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan 

perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang 

prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang lain, kelompok, 

terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga 

membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan 

                                                             
5
 Muhtarom, Reproduksi Ulama di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 12. 

6
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: P.T. Hidakarya Agung, tanpa tahun) h. 48. 
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pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, 

peristiwa, atau ide-ide.
7
 Adapun studi komparatif dalam penelitian ini 

adalah membandingkan dengan mencari persamaan dan perbedaan 

antara pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah dan Buya 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai sebuah tujuan dan gambaran yang jelas dalam 

mengkaji sebuah penelitian ini, penulis akan mencantumkan langkah- 

langkah penulisan agar tersistematis. Adapun kerangka sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini mencakup sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi beberapa hal, diantaranya dari pendahuluan yang berisi 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Berisi mengenai kajian kepustakaan, yang didalamnya dibahas 

tentang penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Berisi tentang semua langkah yang dikerjakan oleh penulis dari 

awal hingga akhir. Pada bagian ini dapat dimuat hal-hal yang berkaitan 

dengan anggapan dasar atau fakta yang dipandang benar tanpa adanya 

verifikasi dan keterbatasan, yaitu aspek tertentu yang dijadikan kerangka 

berpikir. Kemudian dilakukan analisis masalah dan variable yang terdapat 

                                                             
7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), 236. 
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dalam judul kajian dalam membangun sebuah penelitian. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Berisi penafsiran Muhammad Quraish Shihab tentang konsep 

ulama dan umara dalam Tafsir al-Misbah serta penafsiran Buya Hamka 

tentang konsep ulama dan umara dalam Tafsir al-Azhar, serta 

mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dalam kedua tafsir tersebut. 

BAB V PENUTUP  

Merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan pembahasan 

penelitian ini sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, dan sekaligus disertakan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian mengenai penelitian terdahulu penting dilakukan untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian yang telah ada. Dengan melakukan langkah ini, maka 

dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang 

hendak dilakukan. Tentu telah banyak penelitian terdahulu yang telah 

dilakukakan mengenai ulama‟ dan Umara‟ baik itu berkenaan dengan 

kepemimpinannya, pemikirannya hingga kebijakannya beberapa 

diantaranya berbentuk : 

a. Jurnal yang ditulis oleh Mulyadi tahun 2008 dengan judul ulama dan 

umara, yang ditulis Oleh beberapa dosen yang ada di Kampus IAIN 

Raden Fatah Palembang, dalam jurnal ini merupakan penelitian dengan 

metode penelitian kuantitatif, dan membicarakan mengenai cara pandang 

didalam menyikapi sebuah permasalahan didalam hubungan yang ada 

pada ulama dan umara. Persamaan dalam pembahasan penelitian ini 

terfokus pada hubungan antara ulama dan umara dan membedakan antara 

keduannya dan jurnal ini memfokuskan pada bentuk  hubungan antar 

ulama dan umara di dalam membimbing masyarakat sekitar.
8
 Dan 

perbedaannya dalam penelitian ini, Mulyadi menggunakan studi teks Al-

                                                             
8
 Mulyadi, “ulama‟ dan Umara‟ ”, Wardah. 10, (Juni, 2008), 15. 
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Qur‟an dengan pendekatan tematik dan memiliki lingkup penelitian yang 

lebih umum, yakni Al- Qur‟an. 

b. Skripsi karya Nikmatin Tujiza tahun 2018 dengan judul „Peran Ulama 

Dan Umara Dalam Penguatan Aqidah, Skripsi yang digunakan untuk 

menyelesaikan tugas akhir dan meraih gelar sarjana di Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh ini memfokuskan pada ulama dan umara 

dalam penguatan aqidah sudut pandang mufassir Indonesia. Persamaan 

penelitian dalam bentuk skripsi ini memfokuskan pada bentuk cara-cara 

mereka di dalam memberikan pengetahuan.
9
 Dan perbedaannya adalah 

penelitian Nikmatin Tujiza menggunakan pendekatan tematik dan 

memiliki lingkup penelitian yang lebih umum Aqidah. 

c. Skripsi karya Yogi Kurniawan Hubungan Ulama Dengan Umara 

Menurut Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Di Indonesia. penelitian 

dalam bentuk skripsi ini memfokuskan pada bentuk hubungan  yang 

releven antara ulama dan umara.
10

 Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mengangkat Hubungan Ulama Dengan Umara 

Menurut Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Di Indonesia Islam sebagai 

objek penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Yogi 

Kurniawan ini lebih dalam objek penelitiannya dan memiliki lingkup 

penelitian yang lebih khusus yakni Imam Al-Ghazali. 

d. Jurnal Karya Ahmad Zuhdi, Ivan Sunata “Kolaborasi Dakwah Ulama 

dan Umara dalam Perspektif Islam”  penelitian dalam bentuk jurnal ini 

memfokuskan pada bentuk Tugas Pokok mereka yang berbeda antar 

                                                             
9
 Nikmatin Tujiza, “„peran ulama dan umara dalam penguatan aqidah”, (Januari, 2018), 72. 

10
 Yogi Kurniawan, “hubungan ulama dengan umara‟ menurut imam al-ghazali dan relevansinya di 

indonesia”Hlm  113. 
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keduanya di dalam Menjalani kehidupan  maupun pemerintah tapi dalam 

hal agama mereka harus saling mendukung.
11

 Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengangkat Kolaborasi Dakwah Ulama 

dan Umara dalam Perspektif Islam sebagai objek penelitian. Sedangkan 

perbedaannya adalah penelitian Ahmad Zuhdi ini lebih dalam objek 

penelitiannya dan memiliki lingkup penelitian yang lebih umum. 

e. Jurnal Karya Doli Witro Ulama And Umara In Government Of Indonesia: 

A Review Relations Of Religion And State ”  penelitian dalam bentuk 

jurnal ini memfokuskan pada bentuk hal apa saja dalam bersatu antara 

Ulama dan Umara.
12 

f. Tesis Karya Ahmad Mubarok “Sinergitas Ulama‟ dan Umara‟ dalam 

Persepektif Hadis penelitian dalam bentuk jurnal ini memfokuskan pada 

bentuk Tingkatan dari masing-masing mereka.
13

 Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama mengangkat Sinergitas Ulama dan Umara 

sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 

Ahmad Mubarok ini lebih dalam objek penelitiannya lebih terfokus berupa 

studi teks Hadis dengan pendekatan tematik. 

B. Kajian Teori 

Topik pembahasan mengenai konsep ulama dan umara dapat 

dikemas dalam prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Ulama 

Teori Joachim Wach memperjelas dan mengaitkan hal ini dengan 

                                                             
11

 Ahmad Zuhdi, Ivan Sunata “Kolaborasi Dakwah Ulama dan Umara dalam Perspektif Islam”   
12

 Doli Witro Ulama And Umara In Government Of Indonesia: A Review Relations Of Religion 

And State 
13

 Ahmad Mubarok Sinergitas Ulama‟ dan Umara‟ dalam Persepektif Hadis 
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Sosiologi Agama, yang berpendapat bahwa interelasi dari agama dan 

masyarakat serta bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antar mereka. 

Dorongan-dorongan, gagasan dan kelembagaan agama mempengaruhi 

dan juga sebaliknya dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan sosial.
14

 

Didukung dengan teori H. Goddijn W menyatakan bahwa adalah 

bagian yang mempelajari suatu ilmu budaya empiris, profane dan positif 

yang menuju kepaada pengetahuan umum, jernih dan pasti dari 

strukturstruktur, fungsi-fungsi, gejala-gejala dan perubahan-perubahan 

kelompok keagamaan untuk kepentingan agama dan masyarakat.
15

 

Namun, norma pokok itu saja tidak cukup karena ulama harus mampu 

membimbing masyarakat sesuai dengan     konteks sosiologis dan historis 

tertentu.
16

 mengemukakan beberapa syarat ulama yang ideal yang 

diharapkan masyarakat Indonesia pada masa modern, yaitu: pertama, 

ulama harus mempunyai penguasaan yang mantap dalam satu atau lebih 

cabang ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga perlu mengenal cabang ilmu-

ilmu keislaman yang lain serta disiplin-disiplin ilmu lain yang berkaitan 

dengan tugas-tugasnya; kedua, ulama harus menguasai metodologi 

berpikir sistematis sehingga dapat memecahkan persoalan-persoalan yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat; ketiga, ulama harus mengikuti 

dinamika sosial dan dinamika ilmu pengetahuan; keempat, ulama harus 

mengenal dan memahami betul problem yang dihadapi ummat Islam.
17

 

 

                                                             
14

 shomuddin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia-UMM Press, 2002)h. 21 
15

 Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), h.7 

16
 Munawir Syadzali, “Ulama yang Berwawasan dan Tidak Romantis” Pesantren hal. 30-33 

17
 Munawir Syadzali, “Ulama yang Berwawasan dan Tidak Romantis” Pesantren hal. 30-33 
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b. Umara 

Konsep kekuasaan yang dikemukakan Michel Foucault bukan 

merupakan fungsi dari suatu kelas yang didasarkan pada tingkat 

penguasaan ekonomi atau manipulasi ideologi seperti pernyataan Marx 

dan juga bukan didapatkan berkat kharisma yang dimiliki seperti yang 

dikatakan oleh Weber. Kekuasaan menurut foucault bukan merupakan 

institusi yang terstruktur, bukan kekuasaan yang dimiliki, tetapi kekuasaan 

merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut situasi strategis 

kompleks dalam masyarakat.
18

 

Setiap pemimpin mempunyai cara atau gaya dalam memimpin 

organisasinya. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk 

memengaruhi bawahannya. Menurut Sondang P. Siagian ada beberapa 

gaya kepemimpinan yaitu:
19

 

Dan juga di jelaskan beberapa cara Kepemimpinan Demokratis 

yang baik disebut juga dengan gaya kepemimpinan modernis dan 

partisipatif. Dalam pelaksanaan kepemimpinan, semua anggota diajak 

berpartisipasi menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk mencapai tujuan 

organisasi. Penggunaan cara demokratis adalah kebalikan dari gaya 

otokratis yang sangat sesuai dengan keadaan yang ada di negara indonesia 

bahkan demokratis merupakan kebalikan dari cara seorang pemimpin 

mengatur di dalam suatu negara.  

 

 

                                                             
18

 Umar Kamahi. 2017. Teori Kekuasaan Michel Foucault : Tantangan Bagi Sosiologi Politik. 

Jurnal Al-Khitabah. 3(1) : 117-133. 
19

 Sondang P. Siagian Teori dan Praktek Kepemimpinan, PT Rineke Cipta Jakarta, hal. 144 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

kepada studi kepustakaan (library research), yaitu metode penelitian yang 

menggunakan himpunan sumber kepustakaan sebagai referensi dan 

dokumentasi melalui telaah dari buku-buku, artikel, jurnal dan lain 

sebagainya yang relevan dengan pembahasan guna memperoleh data 

penelitiannya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sebuah metode yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami pada 

subyek penelitian.
20

 Kemudian penafsiran menggunakan metode tematik 

dan didukung dengan basis keilmuan Al-Qur‟an dan Tafsir. 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan Hictoric factual
21

 yang 

berkaitan dengan pemikiran tokoh. Pendekatan ini digunakan karena objek 

skripsi ini berkaitan dengan penafsiran intelektual tafsir yakni Quraish 

Shihab dan Buya Hamka, walaupun hanya membahas satu topik dari 

seluruh penafsiran keduanya dalam tafsir mereka. 

 

 

                                                             
20

 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 6. 
21

 Anton Beker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), 61. 
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C. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data yang 

diperoleh dari sumber tertulis baik dari kitab, buku, jurnal-jurnal yang 

relevan dengan pembahasan kajian ini.  

1 Sumber Primer Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Al-

Qur‟an Al-Karim, Tafsir al Misbah karya Quraish Shihab, Tafsir 

al-Azhar karya Buya Hamka. 

2 Sumber Sekunder Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah jurnal-jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan konsep 

Ulama‟ dan Umara‟ dan karya-karya tentang Quraish Shihab dan 

Buya Hamka. 

D. Teknis Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada kajian pustaka ini yakni dengan 

mengumpulkan referensi dan sumber-sumber terkait yang relevan dengan 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan berasal dari buku, jurnal, skripsi 

yang sudah disebutkan pada penjabaran sumber data. Data dalam 

kepustakaan ini kemudian diolah dengan cara : 

1) Mengumpulkan ayat-ayat secara tematik terkait konsep pandangan 

M. Quraish Shihab dan Buya Hamka tentang ulama dan umara. 

2) Mengumpulkan penafsiran penafsiran terkait ayat-ayat yang telah 

dikumpulkan sebelumnya yakni dari Tafsir Al-Misbah dan Tafsir 

Al-Azhar dan beberapa tafsir yang terkait. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode tematik. 

Analisis tematik merupakan salah satu cara untuk menganalisa data 
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dengan menentukan tema yang akan dibahas. Kemudian menghimpun 

ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut untuk selanjutnya dicari 

penafsiran terhadap tema tersebut dengan tafsir yang dikaji, dalam hal ini 

Tafsir al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar. 

2. Diskriptif adalalah menguraikan data secara teratur
22

 dari kedua tokoh 

yaitu, M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. Penulis mencoba 

mendiskripsikan dan meredaksikan penafsiran keduanya terkait ayatayat 

ekoteologi secara sistematis. 

3. Interpretasi dengan menafsirkan pemikiran dengan objektif. Metode ini 

digunakan untuk memahami dan menyelami data yang terkumpul guna 

menangkap arti dan nuansa yang dimaksud tokoh secara khas.
23

 

4. Komparasi adalah membandingkan data dari dua objek yang berbeda, 

sehingga secara jelas dapat diketahui perbedaan dan persamaan sesuatu 

hingga maksud dari sebuah objek dapat dipahami. Dalam hal ini, peneliti 

memperbandingkan pemikiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka 

dalam terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan ulama dan umara. 

F. Keabsahan Data 

Pada tahap ini sering ditekankan uji kevaliditasan suatu data yang 

di peroleh. Keabsahan data merupakan ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dalam 

pengujian keabsahan data penulis menggunakan triangulasi sumber.
24

 

                                                             
22

 Baker & Zubair, Metode Penelitian Filsafat, 65 
23

 Baker & Zubair, 46. 
24

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2013), 189. 



20 
 

Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

Dalam triangulasi peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Menurut 

Susan Stainback, tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran 

tentang fenomena, tetapi lebih kepada peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang telah ditemukan.
25

 

Sedangkan Mathinson mengemukakan bahwa dengan melakukan 

teknik triangulasi data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan 

pasti. Sehingga dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, 

bila dibandingkan dengan satu pendekatan.
26
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 Sugiono, 241. 
26

 Sugiono, 241. 
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BAB IV 

PANDANGAN MUHAMMAD QURAISH SHIHAB DAN BUYA HAMKA 

TENTANG KONSEP ULAMA DAN UMARA 

(STUDI KOMPARATIF TAFSIR AL-MISBAH DAN AL-AZHAR) 

 

A. Penafsiran ulama dan umara di dalam Al-Qur’an 

1. Konsep penafsiran Qs As-Syuara’ ayat 197 

  

Artinya : Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa para 

Ulama Bani Israil mengetahuinya?
27 

Azbabun Nuzul Surah As-Syuara‟ ayat 197 ini dijelaskan di dalam 

Tafsir Al-Misbah Karangan Quraish Shihab bahwa ayat ini berhubungan 

dengan ayat sebelumnya, Ayat-ayat pada kelompok-kelompok yang lalu 

menguraikan kisah sekian banyak nabi, yang tujuannya seperti 

dikemukakan sebelum ini untuk menenangkan dan menghibur hati Nabi 

Muhammad saw. 

Sebagaimana penafsiran pada ayat ini Quraish Shihab berpendapat, 

bahwa disaat orang-orang kafir tak percaya akan kebenaran Al-Qur‟an 

yang sudah dijelaskan dan ditegaskan oleh Allah swt pada kitab-kitab 

terdahulu (Zabur, Taurat, Injil), bahkan ayat diatas sampai memakai 

ulama, Allah swt memberikan suatu penjelasan yang jelas dan tugas yang 

menyampaikan kepada masyarakat kafir pada saat itu adalah ulama Bani 

Israil itu sendiri, karena yang sudah memahami dan diberikan kelebihan 

                                                             
27

 QS As-Syuara‟,26:197. 
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untuk menjelaskan kepada semua masyarakat kafir pada saat itu. Maka 

dapat disimpulkan bahwa M. Quraish Shihab memfokuskan didalam 

penafisran ayat diatas bahwa ulama adalah orang yang memberikan 

pemahamana kepada orang-orang yang tidak percaya akan kebenaran Al-

Qur‟an, bahkan didalam penafsiran ayat ini peran adalah yang penting bagi 

ulama untuk menyampaikan segala kebenaran.
28

 

Menurut pendapat Buya Hamka dalam penafsiran ayat ini adalah 

memberikan suatu penjelasan kebenaran Al-Qur‟an kepada orang-orang 

kafir, maka penafsiranya Q.s Asy-Syuara‟ ini pada bukti yang telah jelas 

adanya pada kitab-kitab terdahulu, karena bagian ini yang dimaksudkan 

untuk menekankan bukti, bukan pengetahuan para ulama Bani Isra‟il. 

Maka ketika ungkapan yang yang diberikan oleh seorang ulama Bani 

Isra‟il terhadap orang-orang kafir tentang keagungan Allah swt, dan 

mengetahui sifat-sifat Allah swt.  

Maka di dalam penafsiran Qs As-Syuara‟ 197 memiliki perbedaan 

dan persamaan di dalam penyampain konsep antara M. Quraish Shihab 

dan Buya Hamka. Di dalam tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab yang 

Memfokuskan kepada peran seorang ulama sebagai orang penyampai dari 

segala kebenaran allah swt kepada orang-orang kafir. Dan konsep 

Penafsiran ayat ini didalam Tafsir Al-Azhar memfokuskan terhadap yang 

memang jelas adanya dan yang dijelaskan secara detail pada kitab-kiab 

sebelumnya.  
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Kalimat ia diketahui oleh ulama Bani Isra‟il maksudnya adalah 

mereka mengetahui tentang sifat Al-Qur‟an sebagai wahyu Ilahi, dan 

kebenaran sifat-sifat yang disandangnya karena sesuai dengan apa yang 

mereka ketahui melalui kitab suci mereka, bahkan mengetahui pula 

kebenaran kandungannya.
29

 

2. Konsep penafsiran Qs Fathir Ayat 28 

 

Artinya : Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-

binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-

macam warnanya dan jenisnya. Sesungguhnya yang takut kepada Allah di 

antara hamba-hamba-Nya, hanyalah Ulama. Sesungguhnya Allah Maha 

perkasa lagi Maha Pengampun.
30

 

Azbabun Nuzul Surah Fathir ayat 28 ini dijelaskan di dalam Tafsir 

Al-Misbah Karangan Quraish Shihab bahwa ayat ini berhubungan dengan 

ayat sebelumnya Ayat ini melanjutkan uraian tentang bukti-bukti kuasa 

Allah swt. Ia mengajak setiap orang dengan menggunakan gaya 

pertanyaan untuk berpikir dan memperhatikan. Dalam hal ini Allah swt 

menajak kepada kita untuk memfikirkan hal-hal yang memang diluar 

jangkauan akal kita dengan tujuan agar manusia mengetahui dan percaya 

akan kekuasaan allah swt. Begitu pula Allah swt menggambarkan sebuah 

sperma yang mampu menghasilkan bermacam-macam makhluk termasuk 
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manusia dan binatang, hakikatnya sama tapi yang membedakan adalah 

hasil dari hal tersebut memunculkan beberapa citaan yang ini 

membuktikan kekuasaan Allah swt atas segala kehendaknya. Sehingga  

Seandainya yang melakukan itu adalah nature/alam tentu hal-hal tersebut 

tidak akan beragam dan bermacam-macam. Dan perbedaan serta 

keragaman serupa terjadi juga pada yang lebih kukuh dari buah-buahan. 
31

 

Kata (الْعلُمََاء) Ulama adalah bentuk jamak dari kata (alim) yang 

terambil dari akar kata yang berarti mengetahui secara jelas, karena itu 

semua kata yang terbentuk oleh huruf-huruf ‘ain, lam, dan mim, selalu 

menunjuk kepada kejelasan, seperti „alam/ bendera, alam/alam raya atau 

makhluk yang memiliki rasa dan atau kecerdasan, alamah/ alamat. Quraish 

Shihab mengutip penjelasan tentang Ulama dari Ibn „Asyur dan 

Thabathaba‟i dalam memahami kata ini, arti yang mendalami ilmu agama 

dan orang-orang yang mengenal Allah Swt, dengan nama-nama-nya, sifat-

siftanya, dan perbuatan-perbuatannya sehingga dengan mengenalnya maka 

akan muncul rasa ketenangan dalam diri mereka, kegelisahan dan 

keraguan mereka akan sirna.
32

 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendapat penafsiran M. Quraish 

Shihab dalam ayat ini menjelaskan bahwa kekuasaan Allah dapat dilihat 

dari diri kita yang asal-usul dari sebuah air yang hina/mani dan dapat 

menjadi mahluk yang sempurna, bahkan didalam penafsiran ini M. 

Quraish shihab juga menekankan bahwa seorang ulama adalah orang yang 
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memang mendalami ilmu-ilmu Allah swt sehingg memiliki rasa takut dan 

menjaga semua perbuatan-perbuatannya kepada Allah swt. 

Menurut Buya Hamka dalam Tafsirnya Al-Azhar mengatakan 

bahwa hal yang penting dalam ayat ini adalah makhluk yang menempati di 

muka buni terdapat 3 bagian penting, yakni manusia yang diciptakan 

beragam-ragam dam bersuku-suku dan beribu bahasa. 

Yang kedua binatang-binatang yang melata dimuka bumi ini. Baik 

yang berjalan dengan berkaki empat, atau yang berkaki enam, atau yang 

mempunyai berpuluh kaki sebagai lipan, ulat pipisan, ulat sampah yang 

merah dan lain-lain.  

Ketiga disebutlah tentang binatang-binatang temak; sejak dari untanya, 

kerbau, sapi, kambing dan domba. Ada pula yang ditemakkan buat 

dikendarai sebagai kuda, keledai dan baghal. Dikatakan di ujungnya 

bahwa semuanya beraneka wamanya pula. 

Dan setelah menjadikan 3 kelompok makhluk yang menempati muka 

bumi ini maka, dari 3 kelompok ada 1 kelompok yang diberikan 

kesempurnaan didalam berakal dan hawa nafsu sehingga Allah swt 

berfirman diakhir ayat diatas dengan mengatakan bahwa ulama yang 

bagian dari manusia adalah makhluk yang benar takut kepada Allah swt. 

Maka dengan konsep penafsiran ayat di atas dapat disimpulkan 

perbandingan pendapat dari M.Quraish Shihab dan Buya Hamka terdapat 

persamaan dan perbedaan. Di dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa 

cikal bakal adanya manusia, binatang dan tumbuhan dari sesuatu yang 1 

yakni air sperma sehingga menjadikan beragam-ragam makhluk dibumi 

ini, akan tetapi allah memberikan suatu kelebihan pada makhluk Manusia 
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untuk mengkaji semua sifat-sifat Allah swt yang maksud dan tujuan 

dengan mempelajari semua yang sudah ada, agar mereka berfikir tentang 

semua keagungan Allah swt dan menjadikan mereka makhluk yang takut 

kepada allah. 

3. Konsep penafsiran Qs Al-Mujadilah Ayat 11 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
33

 

Asbabun Nuzul ayat di atas  didalam Tafsir Al-Misbah memberi 

tuntunan bagaimana menjalin hubungan harmonis dalam satu majlis. Ada 

riwayat yang menyatakan bahwa ayat di atas turun pada hari Jumat. Ketika 

itu Rasulullah saw. berada di satu tempat yang sempit, dan telah menjadi 

kebiasaan beliau memberi tempat khusus buat para sahabat yang terlibat 

dalam perang Badr, karena besarnya jasa mereka. Nah, ketika majelis 

tengah berlangsung, beberapa orang di antara sahabat-sahabat tersebut 

hadir, lalu mengucapkan salam kepada Nabi Muhammad saw. Nabi pun 
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menjawab, selanjutnya mengucapkan salam kepada hadirin, yang juga 

dijawab, namun mereka tidak memberi tempat. Para sahabat itu terus saja 

berdiri, maka Nabi saw. memerintahkan kepada sahabat-sahabatnya yang 

lain yang tidak terlibat dalam perang Badr untuk mengambil tempat lain 

agar para sahabat yang berjasa itu duduk di dekat Nabi saw. Perintah Nabi 

itu, mengecilkan hati mereka yang disuruh berdiri, dan ini digunakan oleh 

kaum munafikin untuk memecah belah dengan berkata: “Katanya 

Muhammad berlaku adil, tetapi ternyata tidak.” Nabi yang mendengar 

kritik itu bersabda: “Allah merahmati siapa yang memberi kelapangan bagi 

saudaranya.” Kaum beriman menyambut tuntunan Nabi dan ayat di atas 

pun turun mengukuhkan perintah daft sabda Nabi itu.
34

 

Ayat di atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar 

beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa 

sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 

ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu 

itu.
35

 

Tentu saja yang dimaksud dengan (Utul Ilma) yang diberi 

pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 

dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman 

kepada dua kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal 
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saleh, dan yang kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki 

pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan saja 

karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan pengajarannya 

kepada pihak lain baik secara lisan, atau tulisan maupun dengan 

keteladanan.
36

 

Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan saja ilmu agama, 

tetapi ilmu apapun yang bermanfaat. Dalam QS. Fathir [35]: 27-28 Allah 

menguraikan sekian banyak makhluk Ilahi, dan fenomena alam lalu ayat 

tersebut ditutup dengan menyatakan bahwa: Yang takut dan kagum kepada 

Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah Ulama. Ini menunjukkan bahwa 

ilmu dalam pandangan al-Qur‟an bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain itu 

juga menunjukkan bahwa ilmu haruslah menghasilkan khasyyah yakni 

rasa takut dan kagum kepada Allah, yang pada gilirannya mendorong yang 

berilmu untuk mengamafkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk 

kepentingan makhluk. Rasul saw. sering kali berdoa: “Allahumma inta 

„uddu bika min „ilmin Idyanfa'‟ (Aku berlindung kepada-Mu dari ilmu 

yang tidak bermanfaat).”
37

  

Maka dapat disimpulakn bahwa bukan hanya orang yang memiliki 

ilmu oleh Rasulullah saw dan Allah swt yang dimuliakan, tapi kemuliaan 

itu akan diberikan ketia memang dari ilmu itu bisa menjadikan orang 

tersrbut takut dan memberikan pengertian dan paham atas segala apa yang 

terjadi tanpa mendahuukan sifat-sifat yang memang di benci oleh nabi, 
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maka dijelaskan diatas bahwa azbabun nuzul dari ayat diatas bahwa 

kesalahpahaman dari dari sahabat-sahabat dari semua perkataan-perkataan 

yang disampaikan pada saat perang badar. Sehingga ada  2 kategori orang 

yang memiliki ilmu, pertama, ada sahabat yang sejkedak iman dam bermal 

sholeh tanpa berpengetahuan. Kedua, sahabat yang beriman, bermasalah 

soleh dan memiliki pengetahuan bahkan didalam menguasai satu ilmu 

Allah swt tidak memfokuskan pada 1 pengetahuan saja, bahkan 

mempersilahkan dengan semua ilmu yang ada untuk dipelajari dengan 

catatan ilmu itu bisa bermanfaat kepada diri kita dan masyarakat sekitar. 

Ayat diatas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan 

meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat-derajat yakni yang lebih tinggi dari yang sekadar 

beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai isyarat bahwa 

sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperanan besar dalam 

ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar ilmu 

itu.
38

 

Maka kesimpulan dari penafsiran M. Quraish Shihab dn buya 

Hamka dalam tafsir Al-Misbah dan tafsir Al-Azhar ada persamaan. M. 

Quraish Shihab mengatakan bahwa seseorang akan dimuliakan bukan 

karena dia seorang yang kaya bahkan bukan karena dia hidup dimasa nabi 

Muhammad saw bahkan bukan pula orang-orang yang memiliki kekuasaan 

dan bukan hanya orang yang memiliki ilmu saja, karena menurut M. 

Quraish Shihab setelah melihat dari semua pernyataan yang dikatakan oleh 

Nabi Muhammad maka orang itu bisa di katakana seorang yang berilmu 
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ketika mereka benar-benar menggunakan ilmunya sebagai alat untuk 

memberikan kemanfaatan kepada masyarakat sekitar, karena yang paling 

terpenting yang akan mengangkat derat kita itu adalah ilmu yang memang 

benar-benar digunakan secara tepat dan benar oleh orang tersebut. 

Sedangkan pendapat Buya Hamka dalam tafsirnya bahwa 

seseorang yang memiliki ilmu bukan sekedar memiliki, akan tetapi 

melaksanakkan kegiatas sehari-hari dengan menggunakan ilmu yang yang 

memang dimiliki itu adalah hal yang palimg penting dari segala apa yang 

dimiliki, sehingga di dalam penafsiran Buya Hamka tidak hanya terfokus 

kepada ilmu agama yang harus dimilki oleh orang-orang karena semua 

ilmu yag dipelajari itu akan memberikan dampak baik dan akan kembali 

kepada diri kita, akan tetapi dengan semua kebebasana didalam mencari 

ilmu yang telah diberikan oleh Allah swt ada batasannya yakni bisa 

memberikan manfaat pada diri kita dan masyarakat sekitar.  

4. Konsep penafsiran Qs As-Shaff Ayatt 2-3 

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa 

yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 

mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.
39

 

M. Quraish shihab menyebutkan didalam Tafsirnya Al-Misbah 

bahwa surah ini mempunyai dua tujuan pokok yang sangat jelas di 

samping beberapa isyarat lain yang dapat dikembalikan kepada kedua 
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tujuan pokok itu. Tujuan pertama adalah menetapkan dalam jiwa setiap 

muslim bahwa ajaran agamanya merupakan sistem hidup yang terakhir 

yang ditetapkan Allah swt. Sebelumnya telah hadir bentuk-bentuk lain 

yang sesuai dengan perkembangan tertentu dalam sejarah kemanusiaan 

dan telah didahului pula oleh pengalaman dalam kehidupan para rasul dan 

masyarakat, yang kesemuanya merupakan pengantar bagi bentuk terakhir 

dari satu-satunya agama yang dikehendaki Allah untuk menjadi penutup 

agama-agama dan yang dikehendaki-Nya pula untuk mengatasi semua 

agama di pentas bumi ini.
40

 Karena itu pada surah ini disebutkan risalah 

Musa as. yang diganggu oleh kaumnya dan menyimpang dari risalah 

beliau sehingga mereka tidak wajar lagi dipercaya untuk menegakkan 

agama Allah di bumi ini. 

Di surah ini diuraikan juga risalah „Isa as. yang ajarannya 

merupakan kelanjutan dari ajaran Musa as, sekaligus pembuka jalan bagi 

kehadiran tuntunan Ilahi yang terakhir sambil menyampaikan berita 

gembira tentang kehadiran Rasul yang akan membawa tuntunan terakhir 

itu. Dengan demikian beliau adalah penghubung antara agama samawi 

yang lalu dan agama samawi yang terakhir (baca ayat 6).  

Dan menjadi sesuatu yang pasti dalam ilmu Allah serta takdir 

pengaturan-Nya bahwa langkah-langkah itu berakhir pada satu ketetapan 

yang pasti lagi langgeng dan bahwa agama-Nya akan mantap di bumi 

dalam bentuknya yang terakhir melalui Rasul-Nya yang terakhir (ayat 9). 

Atas dasar tujuan pertama di atas yang demikian jelas, lahir tujuan yang 
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kedua, karena perasaan seorang muslim tentang hakikat tersebut dan 

pengetahuannya tentang kisah akidah Ilahiah itu dan peranannya di pentas 

bumi ini mendorongnya untuk m em antapkan niat untuk berjihad dalam 

memenangkan agama ini sebagaimana yang dikehendaki Allah serta tidak 

berada dalam kebimbangan antara ucapan dan tindakan. Sungguh buruk 

bagi seorang mukmin yang mengumandangkan niatnya untuk berjihad, 

lalu mundur enggan melaksanakannya sebagaimana menurut beberapa 

riwayat terjadi pada sekian banyak kaum muslimin, karena itu surah ini 

setelah menegaskan penyucian Allah oleh seluruh jagat raya, mengecam 

mereka yang berucap lalu enggan melaksanakan apa yang diucapkannya. 

Maka kesimpulan pada penafsiran ayat ini bahwa ketika ilmu 

agama yang dijelaskan yang lalu tetap eksis didalam melakukan dan 

menyebarkan ilmu syari‟at meski didalam penamaan suatu agama sebelum 

Al-Qur‟an diturunkan berbeda tidak mengurangi dari segala keautentikan 

dari agama tersebut, karena memang sesuai dengan apa yang sudah 

dijelaskan bahwa seorang ulama sebagai pewaris dari semua ilmu yang 

ada pada nabi, sehingga kita bisa merasakan keautentikan dari agama 

tersebut berkat eksisnya seorang ulama di dalam menjaga agama tersebut. 

Maka peran dari seorang ulama ini sangatlah penting disaat Nabi 

Muhammad telah wafat. 

Maka didalam konsep penafsiran ayat ini menurut Buya Hamka di 

dalam Tafsir Al-Azhar mengatakan bahwa ayat diatsa adalah bentuk dari 

keheranan yamg ditujukan kepada semua orang yang masih memberikan 

pernyataan iman terhadap Allah swt dan penyampaian hal-hal yang baik 

akan tetapi masih tidak sesuai dengan segala apa yang diperbuat sehingga 
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hal ini ditekankan kepada segenap orang-orang yang beriman untuk 

menyesuaikan semua perilaku dengan apa yang telah dia katakan, karena 

semua itu akan berdampak dan memberikan suatu hal yang positif jika 

semua itu dilakukan sesuai dengan apa yang dikatakannya, maka seorang 

ulama adalah orang yang beriman kepada Allah swt dengan mempelajari 

semua keagungan dan kekuasaan Allah swt maka diharapkan sebagai 

ulama melakukan semua hal yang sesuai dengan segala ucapannya, maka 

ini sebagai poin terpenting sebagai seorang ulama karena semua apa yang 

diucapkannya harus diikuti dengan prilaku yang sesuai agar sebagai suri 

tauladan yang baik kepada semua orang. 

5. Konsep penafsiran Qs An-Nisa’ Ayat 59 

 

 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.
41 

Konsep penafsiran M. Quraish Shihab pada ayat ini dan ayat-ayat 

sesudahnya masih berhubungan erat dengan ayat-ayat yang lalu, mulai dari 

ayat-ayat yang memerintahkan untuk beribadah kepada Allah, tidak 

mempersekutukan-Nya serta berbakti kepada orangtua, menganjurkan 
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berinfaq dan lain-lain. Perintah-perintah itu, mendorong manusia untuk 

menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, anggotanya tolong 

menolong dan bantu membantu, taat kepada Allah dan Rasul, serta tunduk 

kepada ulil amri, menyelesaikan perselisihan berdasarkan nilai-nilai yang 

diajarkan al-Qur‟an dan Sunnah, dan lain-lain yang terlihat dengan jelas 

pada ayat ini dan ayat-ayat mendatang, sampai pada perintah berjuang di 

jalan Allah. Demikian hubungan ayat-ayat ini dengan umum.
42

 Tak bisa 

dikesampingkan juga dalam hal membahas umara itu sendiri, karena hal 

ini membahas tentang yang langsung berkaitan dengan masyarakat 

sehingga kedududukannya sama dengan ulama itu sendiri tapi dalam hal 

bedanya didalam persyaratan yang bisa mendapatkan predikat umara 

tersebut. 

Secara khusus dapat dikatakan bahwa setelah ayat yang lalu 

memerintahkan untuk menetapkan hukum dengan adil, maka ayat di atas 

memerintahkan kaum mukminin agar menaati putusan hukum dari siapa 

pun yang berwewenang menetapkan hukum. Secara berurut dinyatakan-

Nya Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah-

perintahnya yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan taatilah Rasul-Nya, 

yakni Nabi Muhammad saw. dalam segala macam perintahnya, baik 

perintah melakukan sesuatu, maupun perintah untuk tidak melakukannya, 

sebagaimana tercantum dalam sunnahnya yang sahih, dan perkenankan 

juga perintah ulil amri, yakni yang berwewenang menangani urusan-

urusan kamu, selama mereka merupakan bagian di antara kamu wahai 
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orang-orang mukmin, dan selama perintahnya tidak bertentangan dengan 

perintah Allah atau perintah Rasul-Nya. Maka jika kamu tarik menarik, 

yakni berbeda pendapat tentang sesuatu karena kamu tidak menemukan 

secara tegas petunjuk Allah swt dalam Al-Qur‟an dan tidak juga petunjuk 

Rasul dalam sunnah yang shahih, maka kembalikanlah ia kepada nilai-

nilai dan jiwa firman Allah yang tercantum dalam Al-Qur‟an, serta nilai-

nilai dan jiwa tuntunan Rasulullah saw. yang kamu temukan dalam 

sunnahnya, jika kamu benar-benar beriman secara mantap dan 

bersinambung kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, yakni 

sumber hukum ini adalah baik lagi sempurna, sedang selainnya buruk atau 

memiliki kekurangan, dan di samping itu, ia juga lebih baik akibatnya, 

baik untuk kehidupan dunia kamu maupun kehidupan akhirat kelak.
43

 

Para pakar Al-Qur‟an menerangkan bahwa apabila perintah taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali 

perintah taat, maka hal itu mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud 

adalah ketaatan yang diperintahkan Allah swt, baik yang diperintahkan-

Nya secara langsung dalam Al-Qur‟an, maupun perintah-Nya yang 

dijelaskan oleh Rasul melalui hadits-hadits beliau. Perintah taat kepada 

Rasul saw. disini menyangkut hal-hal yang bersumber dari Allah swt, 

bukan yang beliau perintahkan secara langsung. memiliki wewenang serta 

hak untuk ditaati walaupun tidak ada dasamya dari Al-Qur‟an. Itu 

sebabnya perintah taat kepada ulil amri tidak disertai dengan kata taatilah 

karena mereka tidak memiliki hak untuk ditaati bila ketaatan kepada 
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mereka bertentangan dengan ketaatan kepada Allah swt atau Rasul saw. 

Perintah taat kepada Rasul saw. adalah perintah tanpa syarat, dan ini 

menunjukkan bahwa tidak ada perintah Rasul yang salah atau keliru, tidak 

ada juga yang bertentangan dengan perintah Allah swt., karena jika ada, 

maka tentu kewajiban taat kepada beliau tidak sejalan dengan perintah taat 

kepada Allah, dan tentu juga ada di antara perintah beliau yang keliru.
44

 

Dan dalam hal mematuhi perintah yang telah diperintahkan Oleh Allah 

dan Rosulnya itu mutlak dengan kebenaranya, berbeda dengan apa yang 

ada pada diri umara yang jika perintahnya menentang dengan apa yang 

sudah menjadi syariat Allah maka wajib bagi kita untuk menjalankannya. 

Berbeda-beda di dalam pendapat tentang makna kata ulil al-amr. 

Dari segi bahasa, ulil adalah bentuk jamak dari waliy yang berarti pemilik 

atau yang mengums dan menguasai. Bentuk jamak dari kata tersebut 

menunjukkan bahwa mereka itu banyak, sedang kata al-amr adalah 

perintah atau urusan. Dengan demikian, uli al-amr adalah orang-orang 

yang berwewenang mengurus urusan kaum muslimin. Mereka adalah 

orang-orang yang diandalkan dalam menangani persoalan-persoalan 

kemasyarakatan. Siapakln mereka? Ada yang berpendapat bahwa mereka 

adalah para penguasa/pemerintah. Ada juga yang menyatakan bahwa 

mereka adalah ulama, dan pendapat ketiga menyatakan bahwa mereka 

adalah yang mewakili masyarakat dalam berbagai kelompok dan 

profesinya. 
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Perlu dicatat bahwa kata al-amr berbentuk makrifat atau difinite. 

Ini menjadikan banyak ulama membatasi wewenang pemilik kekuasaan itu 

hanya pada persoalan-persoalan kemasyarakatan, bukan persoalan akidah 

atau keagamaan murni. Selanjutnya, karena Allah memerintahkan umat 

Islam taat kepada mereka, maka ini berarti bahwa ketaatan tersebut 

bersumber dari ajaran agama, karena perintah Allah adalah perintah 

agama.
45

 Jadi ada pembatasan disaat pembahasan tentang Umara‟ yakni 

dengan tugas pokok fungsi masing-masing dari mereka. 

Di sisi lain, bentuk jamak pada kata ulil Amri dipahami oleh 

sementara Ulama dalam arti mereka adalah kelompok tertentu, yakni satu 

badan atau lembaga yang berwewenang menetapkan dan membatalkan 

sesuatu katakanlah misalnya dalam hal pengangkatan kepala negara, 

pembentukan undang-undang dan hukum, atau yang dinamai ahlu al-talli 

wa al-‘aqd. Mereka terdiri dari pemuka-pemuka masyarakat, para ulama, 

petani, buruh, wartawan, dan kalangan profesi lainnya serta angkatan 

bersenjata.
46

 Dalam hal ini bukan permasalahan yang sepela siapa saja yg 

termasuk kategori didalam umara itu sendiri. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini mengandung, 

informasi tentang dalil-dalil hukum syariat, yaitu; 1. Al-Qur‟an, dan 2.   

Sunnah yang ditunjuk oleh perintah taat kepada Allah dan taat kepada 

Rasul, 3. Ijma‟ atau kesepakatan, yang diisyaratkan oleh kata ulil al-amri 

minkum dan 4. Analogi atau qiyas yang dipahami dari perintah 
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mengembalikan kepada nilai-nilai yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan as-

Sunnah, dan ini tentunya dilakukan dengan berijtihad. Ayat ini juga 

mengisyaratkan berbagai lembaga yang hendaknya diwujudkan umat 

Islam untuk menangani urusan mereka, yaitu lembaga eksekutif, yudikatif, 

dan legislatif. Mangkanya didalam memilih umara ada beberapa cara agar 

dari segala sifat-sifat yang memang harus dimiliki oleh seorang umara itu 

ada, sehingga semua perintah dan pengambilan kebijakan dalam 

memutuskan masalah sesuai dengan apa yang memang sepatutnya. 

Maka dapat kita memahami bahwa pesan utama ayat ini adalah 

menekankan perlunya mengembalikan segala sesuatu kepada Allah dan 

Rasul-Nya, khususnya jika muncul perbedaan pendapat. Ini terlihat dengan 

jelas pada pernyataan, maka jika kamu tarik menarik pendapat 

menyangkut sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan 

Rasul (sunnah), dan ayat-ayat sesudahnya yang mengecam mereka yang 

ingin mencari sumber hukum selain Rasul saw., lalu penegasan bahwa 

Rasul saw. tidak diutus kecuali untuk ditaati, dan penafian iman bagi yang 

tidak menerima secara tulus ketetapan Rasul saw. 

Maka kesimpulan dari penafsira ayat di atas sangat berhubugan 

dengan ayat sebelumnya dan setelahnya karena, sama-sama 

memerintahkan di dalam mentaati seorang pemimpin, akan tetapi ada 

perbedaan antara uli amri yang dimaksud karena ketika ulil amri yang 

dimaksud itu di kaitkan kepada Rosulullah saw maka wajib hukumnya 

untuk kita taati karena semua itu datangnya dari Allah swt dan hal itu tidak 

akan berbohong dan dusta, akan tetapi ketika ketika kaitakan ulil amri 

kepada seseorang yang mengatur didalam memerintah di suatu Negara 
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ketataatan kita bisa melihat situasi, ketika memang hal itu bertentangan 

dengan syariat agama islam maka wajib bagi kita untuk menantangnya dan 

menolak itu semua, jadi ketidak taatan kita terhadap umara yang di dalam 

Megara ketika memang peritahnya yang menyeleweng dan bertantangan 

dengan semua apa yang sudah menjadi ketetapan syariat Allah swt. 

Dan menurut konsep Buya Hamka didalam tafsir Al-Azhar 

mengatakan bahwa tingkatan kepatuhan kita dibagi menjadi 3 bagian : 

1. Menduduki urutan pertama yakni patuh terhadap semua yang 

diperintahkan oleh Allah swt, karena memang sudah kewajiban dari kita 

sebagaimana firman Allah swt yang menyebutkan bahwa Allah tidak akan 

menciptakan dari jin dan manusia hanya untuk menyembah, dari firman ini 

sudah cukup mewakili dai semua yang telah Rasullullah saw sampaikan 

dan mengajak kita untuk beriman kepada Allah swt, karena memang itu 

adalah kewajiba bagi kita sebaai seorang hamba yang tidak akan tanpa ada 

kehendak darinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang beriman 

dengan mengetahui dari semua keagungan dan kekuasaannya Allah swt 

maka mustahil bagi mereka untuk tidak mengikuti dari semua yang sudah 

di perintahkan oleh Allah swt dan diwajibkan untuk di taat oleh semua 

manusia. 

2. Menduduki posisi yang kedua yakni taat terhadap rasul-rasul yang mana 

penyampaian segala ilmu dan pengetahuan itu disalurkan kepada para nabi 

dan rasul sehingga keautentikan dari ilmu dan bahkan dari semua 

pengetahuan mustahil baginya untuk membohongi dari semua apa yang 

sudah diwahyukan oleh Allah swt kepadanya karena rasul-rasul adalah 

orang yang memang sudah terjaga dari segala hal-hal yang membuat 
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mereka bermaksiat kepada Allah swt, maka dapat disimpulkan bahwa di di 

dalam taat kepada rasul-rasul adalah hal yang wajib karena beliau adalah 

utusan-utusan yang sudah ditetapkan oleh allah swt. 

3. Buya Hamka memposisikan ulil amri pada tingkat yang ketiga karena ada 

hal-hal yang memang perlu kajian yang lebih mendalam, sebagaimana 

firman Allah swt disurah Al-Baqoroh yang menyampaian bahwa manusia 

akan dijadikan seorang pemimpin di muka bumi, akan tetapi hal ini masih 

menjadi perdebatan yang sangat penting karena tidak adanya kriteria yang 

menjelaskan secara jelas bagaimana cara dan bagaimana dia bisa dianggap 

seorang pengganti pemimpin di muka bumi yang sesuai dengan apa yang 

sudah di syariat kan oleh Allah swt. Maka banyak pertimbangan ketika 

kita taat kepada seorang ulil amri, maka ketika mereka memerintahkan dan 

memutuskan dengan benar dan tidak bertentangan dengan segala syariat 

yang telah Allah swt tentukan maka wajib bagi kita untuk mengikuti hal 

itu, namun sebaliknya jika perintah dan keputusan itu bertentangan dengan 

semua syariat Allah swt maka haram bagi kita untuk mengikuti arahan 

tersebut. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw :janganlah 

kamu taat kepada makhluk yang hal itu membuat kamu bermaksiat kepada 

Allah swt.   

6. Konsep penafsiran Qs Al-Anbiya’ Ayat 73 

 

Artinya : Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 
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wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka 

selalu menyembah.
47

 

Maka Setelah penjelasan penafsiran M. Quraish Shihab pada ayat 

yang lalu menjelaskan kesalehan pribadi mereka, kini ayat 73 menjelaskan 

upaya mereka menyebarluaskan kesalehan itu kepada lingkungan mereka 

dengan mengatakan: Dan kami telah menjadikan mereka yang Kami sebut 

nama-namanya itu sebagai teladan-teladan yang memberi petunjuk kepada 

masyarakatnya serta mengantar mereka menuju kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup berdasar perintah kami dan kami telah wahyukan 

kepada mereka pekerjaan kebajikan sehingga mereka dapat 

melaksanakannya dengan sempurna, terutama pelaksanaan shalat dengan 

baik, sempurna dan bersinambung, penurunan zakat sesuai dengan 

ketentuan-ketentuannya, dan adalah mereka sejak dahulu dan senantiasa 

hanya kepada Kami saja, tidak kepada siapa pun mereka menjadi 

pengabdi-pengabdi, yakni orang-orang yang mantap dan tulus 

pengabdiannya.
48

 

Kata (a‟immah) adalah bentuk jamak dari (imam) seakar dengan 

kata (amam) yang berarti di depan dan (umm) yang berarti ibu. Siapa yang 

di depan biasanya diikuti, atau dirujuk. Dari sini (umm)/ibu menjadi 

tempat rujukan/kembali anak. Imam pun demikian. Ia diteladani dalam 
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sikap dan perbuatannya. Nabi saw. bersabda: “Tidak lain tujuan dari 

adanya imam, kecuali agar  ia diteladani.” 
49

 

Kata (yahduna) pada ayat di atas tidak dirangkaikan dengan kata 

(ila) Ini mengandung makna tersendiri karena seperti yang penulis 

kemukakan ketika menafsirkan firman-Nya: ihdina ash-Shirath al-

Mustaqim dalam surah al-Fatihah, bahwa sementara Ulama berpendapat 

bahwa bila kata itu disertai dengan kata ila (menuju/kepada) maka ia 

mengisyaratkan bahwa yang diberi petunjuk belum berada dalam jalan 

yang benar, sedang bila tidak menggunakan kata ila, maka pada umumnya 

ini mengisyaratkan bahwa yang diberi petunjuk telah berada dalam jalan 

yang benar kendati belum sampai pada tujuan dan karena itu ia masih 

diberi petunjuk yang lebih jelas guna menjamin sampainya ke tujuan. Jika 

pendapat ini diterima, maka ayat di atas mengisyaratkan bahwa yang 

memberi petunjuk tersebut memiliki kemampuan yang melebihi rata-rata 

anggota masyarakatnya, sehingga dia membimbing mereka ke arah yang 

lebih baik dan sempurna.
50

 

Ada juga yang berpendapat bahwa atas hidayah yang 

menggunakan kata ila, hanya mengandung makna pemberitahuan tetapi 

bila tanpa ila, maka ketika itu pemberi hidayah tidak hanya menunjuk 

jalan yang seharusnya ditempuh, tetapi juga rrf&ngantar ke jalan 

tersebut.
51
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M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa dengan menggabungkan 

pendapat di atas, kita dapat berkata bahwa seseorang yang menjadi imam 

haruslah memiliki keistimewaan melebihi para pengikutnya dia tidak 

hanya memiliki kemampuan menjelaskan petunjuk tetapi juga kemampuan 

mengantar para pengikutnya menuju arah yang baik.
52

 

Setelah banyak penjelasan tentang umara di dalam segi kriteria dan 

segala sifat-sifat yang harus dimiliki, maka Buya Hamka Mmenyimpulkan 

bahwa ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya tentang kesalehan 

diri mereka, maka penafsiran pada ayat ini memfokuskan kepada sifat 

yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu uswah/suri tauladan hal 

iniyang akan selalu dinilai oleh masyarakat sekitar tentang segala perilaku 

yang baik dan hal itu akan selalu di nilai oleh masyarakat sekitar, maka 

sebelum kita terjun kepada hal kepemimpinan itu diupayakan kita sudah 

memperbaiki di dalam semua hal perilaku yang jelek kepada perilaku yang 

baik. 

7. Konsep penafsiran Qs Fathir 39 

 

Artinya : Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi. 

Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan 

kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di sisi Tuhan 
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mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kerugian 

mereka belaka.
53

 

Kelompok ayat-ayat ini kembali berbicara tentang bukti-bukti 

keesaan Allah swt. Di sisi lain, ayat ini mengukuhkan juga pernyataan 

sebelumnya yang menyatakan: “Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 

segala isi hati.” Ini karena siapa yang menciptakan sesuatu, pastilah dia 

paling mengetahui tentang ciptaannya, dan semakin teliti serta indah 

ciptaan itu, semakin besar pula bukti kemampuan dan kuasanya. Dari sini 

untuk membuktikan kuasa Allah bahkan keesaan-Nya, serta pengetahuan-

Nya tentang ciptaan-Nya yang antara lain adalah manusia, ayat di atas 

menegaskan bahwa: Dialah saja, tidak ada wujud selain-Nya yang 

menjadikan kamu wahai manusia khalifah-khalifah yakni pengganti-

pengganti generasi yang lain di bumi. Itu adalah satu nikmat sekaligus 

bukti keesaan dan kekuasaan-Nya yang harus kamu syukuri, bukannya 

kamu hadapi dengan kekufuran. Karena itu barangsiapa yang kafir, maka 

atas dirinya sendiri jatuh akibat kekafirannya. Allah sedikit pun tidak akan 

disentuh oleh kekufuran makhluk-Nya. Dan tidaklah menambah bagi 

orang-orang kafir yang mantap kedurhakaannya kekufuran berkaitan 

dengan pengaturan dan penciptaan Allah. Atas dasar itu, maka ayat ini 

membuktikan keesaan dan kekuasaan-Nya, karena Dialah satu-satunya 

Pencipta dan Dia pula Pengatur dan Pengendali semua makhluk.
54

 

Kata maqtan adalah kemurkaan yang menghasilkan kebencian 

terhadap siapa yang melakukan kedurhakaan. Ayat di atas menjadikan 
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kekufuran mereka menambah murka dan kebencian Allah. Murka dan 

kebencian bagi Allah, dipahami dalam arti dampaknya, yakni jauhnya 

rahmat dan kasih sayang Allah terhadap yang dibenci/dimurkai. 
55

 

Yang dimaksud dengan kekufuran yang menambah kebencian itu, 

adalah kesinambungan mereka dalam kekufuran setelah mereka telah 

diperingati oleh Rasul saw. Sebenarnya sebelum kesinambungan 

kekufuran itu, Allah pun telah murka, namun kemurkaan-Nya bertambah 

setelah mereka menolak segala tuntunan dan peringatan Rasul saw.
56

  

ayat ini menggunakan kata menambah karena fitrah kesucian 

manusia sangat sederhana serta dapat terus dikembangkan dan bertambah. 

Jika dia memeluk Islam, maka terjadi penambahan kesempurnaan dan 

kedekatan kepada Allah. Bila dia kufur, terjadi juga penambahan 

kemurkaan baginya dari sisi Allah serta kerugian yang besar. Bahwa ayat 

di atas menyebut kalimat (inda Kabbihim/di sisi Tuhan) mereka dan 

setelahnya menyebut maqtan/ murka (kebencianj dan tidak meflyebut 

sesudah kalimat tersebut kata khasaraI kerugian, karena kerugian adalah 

akibat penukaran iman dengan kufur, kebahagiaan dengan kecelakaan, 

sedang ini bersumber dari diri mereka sendiri bukan dari Allah swt. 

Adapun murka dan kebencian besar itu, maka ia datang dari sisi Allah, 

karena itulah maka kalimat di sisi Tuhan mereka disebutkan oleh ayat ini 

pada tempatnya.
57
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Maka dapat disimpulkan bahwa penafsiran dari M. quraish Shihab 

mengatakan bahwa dari ayat diatas menunjukkan bahwa kekuasaan Allah 

swt dan keesaannya tidak ada yang dapat menyamakannya, karena 

memang dari semua keterangan sudah jelas bahwa Allah swt adalah sang 

pencipta yang satu, yang agung, tidak dilahirkan dan tidak melahirkan dan 

hal ini yang menjadikannya agung, karena memang semua yang tidak 

mempercayai akan keagungan nya dan keesaanya Allah swt semuanya 

menantang dan semuanya nihil untuk menyamakannya. Dan allah adalah 

sang khaliq yang mengendalikan dari semua gerak-gerik dari semua 

makhluknya. 

Tabel. 1 

 PERSAMAAN PERBEDAAN 

K
O

N
S

E
P

 U
L

A
M

A
 D

A
N

 U
M

A
R

A
 

 Quraish Shihab Buya Hamka Quraish Shihab Buya Hamka 

 

1. Qs. As-

Syuara’ 197 

Ulama mempunyai peran 

penting didalam menjelaskan 

kebenaran yang telah ia ketahui 

kepada semua orang 

 

 

Tidak ada 

 

2. Qs. Fathir 

28 

Sesungguhnya yang takut 

kepada Allah di antara Hamba-

hambanya hanyalah Ulama 

Kesatuan sumber 

materi 

menghasilkan 

aneka ragam 

perbedaan 

Terdapat 3 

kelompok besar 

mahluk 

bernyawa 

pengisisi bumi : 

(Manusia, 
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Binatang 

Melata, 

Binatang 

Ternak) 

 

3. Qs. 

Mujadilah 

111 

 

Allah akan membedakan derajat 

orang yang berilmu dengan 

orang yang tidak berilmu 

 

 

Tidak ada 

 

4. Qs. AS-

Shaff 2-3 

Inti dari penafsiran ayat ini ada 

2 tujuan : 

1. Memantapkan pada jiwa 

seorang muslim bahwa ajaran 

agamanya merupakan system 

kehidupan yang telah ditetapkan 

oleh Allah. 

2. Suatu persaksian suatu 

keimanan seseorang didalam 

agar tidak terjerumus didalam 

kemaksiatan. 

 

Tidak ada 

 

5. Qs. An-

Nisa’ 59 

Ketataatan seorang Hamba-

hambanya pada pemimpin itu 

ada batasannya, ketia perintah 

yang dikeluarkan oleh pemimpin 

itu bertantangan dengan apa 

yang mejadi ketentuan makam 

 

Tidak ada 
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perintah tersebut tidak boleh 

diikuti/ dijalani. 

 

 

6. Qs. 

Anbiyaa’ 73 

Ada 2 hal yang harus di miliki 

oleh seorang Umara : 

1.pemimpin harus memiliki 

keistimewaan yang melebihi 

para pengikutnya. 

2. tidak hanya memiliki 

kemampuan menjelaskan 

petunjuk, tetapi juga 

kemampuan mengantar para 

pengikutnya menuju arah yang 

baik 

 

 

Tidak ada 

 

7. Qs. Fathir 

39 

Pada ayat ini merupakan 

penegasan didalam bukti-bukti 

keesaan Allah dan bukti-bukti 

Kekuasaa Allah 

Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 
 

B. Hal-hal yang mempengaruhi persamaan dan perbedaan penafsiran 

M. Quraish Shihab dan Buya Hamka 

Banyaknya mufasir dan penafsiran sehingga terdapat perbedaan 

dan persamaan di dalam metode dan corak penafsiran sehingga ada 

beberapa yang yang menjadikan pembeda diantara mufasir keduanya, 

maka dari hal-hal tersebut bisa kita simpulkan bahwa penafsiran dari 

setiap mufasir bisa berbeda dari segi corak dan metode yang digunakan 

oleh para mufasir tersebut seperti M. Quraish Shihab dan Buya Hamka. Di 

dalam penafsiran di antara mufasir tersebut ada pembeda di dalam hal 

penulisan tafsir tersebut. 

Ketika peneliti membahas lebih lanjut tentang perbedaan metode 

dan corak dalam mufasir tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan oleh M. Quraish Shihab didalam penulisan tafsir Al-

Misbah yaitu metode Tahlili yaitu metode penafsiran yang digunakan 

didalam menafsirkan ayat demi ayat  agar penulisan tafsir ini dapat mudah 

diserap dan cerna oleh semua kalangan masyarakat, sehingga penjelasan 

penafsiran ini mudah dipahami oleh semua kalangan.
58

 Bahkan corak yang 

digunakan di dalam penulisan tafsir Al-Misbah menggunakan Adabi 

ijtima‟i yakni dengan tujuan agar isi kandungan Al-Qur‟an dapat 

diungkapkan dengan kata-kata sederhana.
59

 Penulisan tafsir Al-Misbah 

oleh M. Quraish Shihab ketika selesai menjabat sebagai Dubes Indonesia 

di Mesir  pada tahun 2002 dan menyelesaikannya di Indonesia.
60

 

                                                             
58

 Lufaefi, Substantia 21, no.1 (April, 2019):32. 
59

 Misbahul Munir, Miyah, 24 
60

 Muhammad Iqbal, Jurnal Tsaqafah 6, no.2 (Oktober, 2010):250 
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Perbedaan metode dan corak yang digunakan oleh Buya Hamka  

adalah ketika di dalam kepenulisan nya mengguakan metode tahlili dengan 

menjelaskan secara mendalam tentang makna dari sebuah ayat yang 

ditafsirkan dengan mencoba menyeimbangkan hal itu  dengan menyeim-

bangkan antara dirayah dan riwayahnya, bahkan Buya Hamka tidak 

sembarang menukil dari pendapat seorang ulama bahkan beliau meneliti 

dari beberapa aspek untuk bisa dipertimbangkan didalam mengutip 

pendapatnya.
61

 Bahkan di dalam corak yang digunakan yaitu Adabi 

Ijtima‟i yang terlihat jelas dan mudah untuk dipahami oleh semua 

kalangan masyarakat. Sehingga Al-Azhar dapat dibaca oleh semua 

kalangan masyarakat.
62

 Sedangkan Buya Hamka menulis Tafsir Al-Azhar 

Ketika beliau ada di Mesir dan penulisan beliau istiqomah setiap selesai 

sholat Shubuh dan memberikan Qultum 1958-1964. Dan sempat terhenti 

penulisannya karena beliau dimasukkan ke penjara namun tidak 

menyurutkan semangat untuk menyelesaikan penulisan tafsir meski 

didalam sel tahanan dikala itu.
63

 

Berbedanya tempat di dalam menulis tafsir hal ini yang 

menjadikan salahsatu perbedaan yang mempengaruhi di dalam penafsiran 

nya sehingga ada perbedaaan antara kedua mufasir tersebut, bukan hanya 

disaat penulisan akan tetapi berbedanya waktu di dalam penulisan tafsir 

juga mempengaruhi atas hasil yang dimiliki oleh mufasir tersebut. 

  

                                                             
61

 Dewi Murni, “Tafsir Al-Azhar (Suatu Tinjauan Geografis dan Metodologis)”, Jurnal Syahadah 

3, no.2(Oktober, 2015): 33. 
62

 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi 

(Yogyakarta:LKiS, 2013), 49. 
63

 Dewi Murni, “Tafsir Al-Azhar (Suatu Tinjauan Geografis dan Metodologis)”, Jurnal Syahadah 

3, no.2(Oktober, 2015): 33. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan mengenai konsep Ulama dan Umara 

berdasarkan penafsiran Quraish Shihab dan Buya Hamka dalam tafsir 

mereka, Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar, disini penulis bisa 

menyimpulkan sebagai berikut:  

1. konsep Ulama menurut Quraish Shihab adalah orang yang memiliki 

wawasan yang luas dalam ilmu agama, dan Umara adalah orang yang 

memiliki kekuasaan dilingkup negara atau orang yang berkuasa untuk 

menyelenggarakan suatu sistem negara. Sedangkan konsep Ulama 

menurut Buya Hamka adalah orang yang perilakunya mendekati seperti 

para nabi, dan Umara adalah manusia sebagai pengganti dari Allah. Agar 

manusia dapat amanah mengelola bumi dan seisinya.  

2. Penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab mengenai ulama dan umara 

dimana pada keduanya ada kesamaan dan perbedaan penafsiran. 

Persamaan tersebut antara lain: pemaknaan ulama dan umara, dan 

penggunaan metode penafsiran serta corak penafsiran. Perbedaan tersebut 

antara lain: pandangan mengenai penafsiran ulama dan umara, Perbedaan 

dan persamaan tersebut dikarenakan ada beberapa faktor seperti, 

lingkungan kedua mufasir, waktu dan tempat penyusunan kedua tafsir 

sehingga terjadi persamaan dan perbedaan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penafsiran Hamka dan penafsiran M. Quraish Shihab 
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mengenai ulama dan umara mempunyai beberapa persamaan dan 

perbedaan.  

3. Perbedaan dan persamaan tersebut dikarenakan ada beberapa faktor 

seperti, lingkungan kedua mufasir, waktu dan tempat penyusunan kedua 

tafsir sehingga terjadi persamaan dan perbedaan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penafsiran Hamka dan penafsiran M. Quraish Shihab 

mengenai ulama dan umara mempunyai beberapa persamaan dan 

perbedaan.  

B. Saran 

              Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini jauh dari sempurna, 

dan kebenaran absolut hanya dimiliki Tuhan Sang Pencipta alam raya 

Yang Maha Sempurna. Kajian ulama dan umara merupakan kajian yang 

penting dewasa ini, dengan paradigma berpikir manusia hendaknya bisa 

memperbaiki hubungan antar sesama. Mengingat saat ini pergulatan 

mengenai isu-isu lingkungan sangat ramai diperbincangkan dan menjadi 

sebuah masalah global yang perlu diperhatikan dan diatasai dalam 

kehidupan masyarakat saat ini. Oleh karena itu, pemahaman yang cukup 

tentang hal ini dapat membantu mewujudkan kesejahteraan, kenyamanan 

dan kemakmuran di muka bumi, sehingga penelitian terkait ulama dan 

umara ini perlu kiranya untuk di teliti lebih lanjut dengan perspektif yang 

berbeda. Juga penelitian terkait ulama dan umara dalam sudut pandang 

ilmu tafsir diharapkan bisa menambah cakrawala pengetahuan dan 

khazanah keilmuan di bidang ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir karena memang 
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diperlukan sebuah eksplorasi dan elaborasi lebih luas terhadap kajian yang 

sejalan terhadap perubahan . 
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